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ABSTRACT

This study was con ducted from May to July, 2013 in livestock farmers Padang Jerak. Perey,
Kangin Village, Baturiti Sub Distric, Tabanan Regency, Bali Istand. The goul is 16 kners s
magnitude of the benefits and feasibility of Bali cattle fattening - The tools used oy, ‘
questionnaires, stationery and calculators, Samples were taken in proporfion amaunied (o 1
Farmers, the data collected by survey and dircet observations covering primary and secondar,
data . Data were analyzed income, Benefit Cost Ratio, Break Even Point, Pay Buck Period 1o
Present Value and Internal Rate Return,

The results showed that, in the bali catle livestock farmers Padang Jerak,  FPerean Fangn
Village, Baturiti Sub Distric, Tabanan Regency, Bali Island, the average cost incurred per hews
per cycle is IDR 6.031.565 , - . total output IDR 9,006,911 , - per head/cycle and profit of 1%
3,875,345 , - per head/cycle, BCR = 1.50 ; BEP ADG = 0.48 kg per head per day while the
average increase in body weight per day ( ADG ) reached 0.54 kg per head per day, PBY = )
years 9 months, a positive NPV and IRR = 18:44% . Thus , Bali cattle fattening livesiocs
Jarmers profitable, beneficial to Sarmers and worth the effort

Keywords : Bali cattle, Fattening, Business analysis.
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dari Bulan Meu sampai dengan Juli 2013 pada kelompok .
peternak sapi potong Padang Jerak desa Perean Kangin Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabaran
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan usaha dan keuntungan penggemukan g
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, alat tulis, dan kalkulator Sarnpe
diambil secara proporsional sebanyak 30 peternak. Data dikumpulkan melalui hasil survei dan
pengamatan langsung untuk mendapatkan data primer dan data sekunder. Data diznalisie tingkat
pendapatannya, BCR, BEP, PBY, NPV dan IRR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak sapi Bali Padang Jerak. desa Percan
kangin Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan mempunyai rata-rata biaya produksi sebesar Kp
6.031.565.- per ckor per siklus (6 bulan). Rata-rata pendapatan penjualan sapi dan pupuk
kandang sebesar Rp 9.006.911.- per ekor per siklus (6 bulan). Rata-rata keuntungan usaia
penggemukan sapi di Kelompok Tani Ternak Padang Jerak sebesar Rp 2.975.345 per ekor per
siklus (6 bulan). Rata-rata Benefit Cost Ratio pada usaha penggemukan sapi Bali sebesar 1,50,
Artinya, usaha penggemukan sapi Bali dapat memberikan manfaat bagi peyernaknyz karena
nagka BCR >1. BEP-ADG penggemukan sapi Bali scbesar 0,48 kg per ekor per hari, dan rata-
rata Average Daily Gain yang dihasilkan scbesar 0,54 kg per ekor per hari. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa, investasi yang ditanamkan untuk usaha penggemukkan sapi Bali di
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tani temak  Padang Jerak Desy p

kcl‘;):’n ada saat NPV positif me
Ta 44%.
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arecan Kangin, Kecamatan Baturiti, Kabupaten

merlukan waktu 2 tahun 9 bulan dengan tingkat bunga (IRR)
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E ENDAHULUAN

pali merupakan pulau kecil dengan
wilayah 5.632,86 km’, populasi sapinya
I 5419 ckor, rata-rata k'epadalan 93.3 ekor
673 er Kilometer persegi yang populasinya
sﬂcnin gkat rata-rata 341 persen per tahun
me Bali, 2011). Sapi Bali merupakan
ah satu plasma nutfah —sapi yang ada g
I ndonCSia- ciri-ciri sepesifiknya adalah: kepala,
(ki dan pantat berwa_rna putih dan wama
badan merah bata. Bila sapi jantan telah
d wamanya akan berubah menjadi
hitam (Hardjosubroto, 1994).

Sapi Bali tidaklah besar, bobot badan
cata-rala 300 -350 k'g per ekor. Sebagai ternak
asli Indonesia, sapi Bgll mampu beradaptasi
dengan berbagai jenis pakan kasar yang
bergizi rendah. Dengan pakan tambahan
bekatul pada saat  persediaan  hijauan
perlimpah  (musim hujan), pada periode
penggemukan bobot badan sapi dapat
mencapai 0,5 — 0.6 kg per ckor per hari.
Syairani (2006) menyatakan bahwa, efisiensi
usaha dapat diketahui dengan membandingkan
laba yang diperoleh dengan kekayaan
(investasi) atau modal yang menghasilkan laba
~ tersebut, sehingga dapat mengatur penggunaan
’ faktor-faktor produksi yang ada sedemikian

rupa untuk mengetahui proses produksi dapat
berjalan efektif dan efisien.

Biaya investasi terdiri dari biaya
bangunan, peralatan yang tahan lama dan
pengadaan bibit. Apabila keuntungan yang
lebih besar dari pada nilai bunga bank, maka
usaha  tersebut  dapat  dikategorikan
menguntungkan dengan tingkat efisiensi usaha
yang cukup baik

a.  Benefit Cost Ratio (BCR)

Benefit Cost Ratio (BCR) adalah
perbandingan tingkat keuntungan yang
diperoleh dengan total biaya yang
dikeluarkan selama usaha berlangsung,
usaha peternakan banyak memberikan
manfaat apabila nilai B/C > 1 (Suhamo
dan Khairul Amri, 2003).

Bila B/C < 1,0, artinya menerangkan
bahwa usaha tidak menguntungkan/rugi.

h.  Break Event Point (BEP)

Setiawan dan Tanius (2003)
menyatakan bahwa, untuk melihat
kelayakan usaha, perlu dinilai titik

impasnya, yakni BEP (Break Even Point)
yang merupakan suatu keadaan usaha
yang tidak memperoleh keuntungan
maupun kerugian atau impas.

Total Biaya Tetap

BEP (Unit) =

¢ Net Present Value (NPV)

Net  Present Value (NPV)
diterjemahkan  sebagai nilai  bersih
sekarang.  Dimana NPV dalam
perhitungannya  diperlukan data biaya
investasi,  biaya  operasional  dan
pemeliharaan. NPV dapat di hitung
dengan menggunakan rumus :

sering

< NB
NPV = s
§ a+dH"

k‘ %I Usaha Penggemukkan Sapi Bali Di Desa Perean Kangin Kecamatan Baturiti

Tabanan

Harga Jual Per Unit Produk - Biay a Variabel Per Unit

Dimana :

NB = Net benefit = Benefit — cost
| = discount factor

N = Tahun (waktu)

Kriteria dari hasil NPV adalah sebagai

berikut :

NPV > 0 (nol) dikatakan usaha tersebut
layak untuk dilaksanakan

NPV < 0 (nol) dikatakan usaha tersebut
tidak layak untuk dilaksanakan
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NPV =0 (nol)  dikatakan usaha persebul
berads  dalam  kendaan  dimand

PR

Internal Rate of Retwrn (IRK)
Internal  Rate of Return
merupakan indikator tinghkat efisler
suatu investast. /RR oadalah suaty fingkat
discount rate yang menghasilkan NPV X ‘.,
(nol). Untuk menentukan hesarnys nila
IRR harus dihitung dulu NPV, dan Nl"V{
dengan cara coba-coba. Jika NPV bernilai
positit. maka dixcount factor kedua harus
lebih besar. Dari percobaan {ersebut maka

(IR

wl dar

IRR berada antara nilai NPV positif dan
NPV negatif yaitu pada NPV =0,
Rumus:
V. ‘
IRR = i) + —— )
(NPV, - NPV,)
dimana:
1 = tingkat discount  rate yang
menghasilkan NPV, A
i» = tingkat  discount  rate  Yang

menghasilkan NPV,

Tujuan perhitungan /RR adalah untuk
mengetahui persentase keuntungan dari
suatu usaha tiap-tiap tahun. Selain itu, IRR
juga merupakan alat ukur kemampuan
usaha dalam mengembalikan bunga
pinjaman. Pada  dasarnya  IRR
menunjukkan  tingkat  bunga  yang
menghasilkan NPV sama dengan Nol.
Dengan demikian untuk mencari JRR kita
harus menaikkan discount factor (DF)
sehingga tercapai nilai NPV sama dengan
nol.

Pay Back Periode (PBP)

Pay Buck Perode (PBP) merupakan
suatu periode yang diperlukan untuk
menutup  kembali  pengeluaran  suatu
investasi  (capital  outlays)  dengan
menggunakan aliran kas masuk neto
(proceeds)  yang  diperoleh.  Layak
tidaknya suatu peluang usaha tergantung
berapa lama periode pengembalian modal,
semakin cepat kembali berarti usaha
tersebut  semakin  menguntungkan

yo06). Perhitungan /'y,

ut 'l
qu"" pgan ",“.“umminumum “

Perlode de

Nilm jnvestasi
X l """'”.

» Kus sk bersih

MATERI DAN METODE
Materi

l»cnclilian im  dilaksanakar, p
Kelompok Tani Ternak Padang Jera r,.,';
Parcan Kangin, Kecamatan Dot
Kabupaten Tabanan pada tanggal 17y
sampal 12 Juli 2013
Metode

Berdasar kriteria pengalamgg

i Bali minimal 2 uh,

menggemukan 5apl - EC 2 thug
secaf: proporsional ditentukan 30 orang
peternak sebagai responden. D
dikumpulkan dengan cara  pengama

Jangsung yang meliputi data primer dan da
sekunder. Data dianalisa laba rugi da
selanjutnya dianalisis kelayakan usaha: Benefy
Cost Ratio (BCR), Break Even Point Average
Daily Gain (BEP-ADG), Net Present Valhue
(NPV), Pay Back Periode (PBP) dan Intemal
Rate of Return (IRR)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggemukan Sapi Bali

Sapi Bali mempunyai prospek pasy
yang baik, daging sapi Bali dibutuhkan uniui
memenuhi konsumen turis di Pulau Bali dan
memenuhi pesanan dari luar daerah, terutama
ke DKI Jakarta dan Jawa Baral yang
permintaannya mencapai 50.000- 60.000 ekor
per tahun.

Penggemukan sapi Bali scbagian besaf
masih dilakukan secara tradisional. Walas
masih  dalam  satu  kelompok ~ usae
penggemukan sapi, sapi dikandangkangka®
berpencar sesuai dengan kepemilikan laha?
peqanian, tujuannya adalah menghemat (en3g?
kerja membawa rumput dari lahan ke kandané

Kelayakan Usaha Penggemukkan Sapi Bali Di Desa Perean Kangin Kecamatan Bane™!

Kabupaten Taband"



wo  pupuk kandang ke lahan

pembatt? .
dan oy, sehingge pemelibaraan — gap)
'#"“ an  pekerjaan sambilan  yang

waktu - luang  disela-seln

faathan
n“"“;‘ L alau perawatan tanaman.  Sapi
oh an menyesuaikan — kondisi

dim n alam dan diberi pakan tambahan

ke pekatul 'scbun)'ak satu sampai dua kg
or per han. .

P gerdasar - pada - perhitungan  harga

an sapi bakalan, harga per kg bobot

"‘::m Rata-rata sapi bakalan dibeli pada
d padan 1945 kg per ekor (125 - 233
r okor). dipelihara rata-rata selama 6 bulan

don dijual pada bobot badan rata-rata 299 kg
per ekor (262 - 405 kg per ekor) Sehingga
rata-ratn kenaikan bobot badan per ckor per
hari sebesar 0,55 kg (037 065 kg per ekor
per hari). Rata-rata kenaikan bobot badan per
ekor per hari pada hasil perhitungan ini tidak
jouh beda dengan hasil penelitian Londra
(2006) yang menyatakan bahwa, kenakan
bobot badan sapi Bali berkisar antara 0,44 -
0,64 kg/ek/hr. Raiyasa dan Dewi (2007)
melaporkan kenaikan bobot badan sapi Bah
pada kisaran 0,43 - 0,51 kg/ek/hr dan Suyasa
(2010) melaporkan kenaikan bobot badan sapi
Bali berkisar antara 0,34 -0,53 kg/ek/hr.

KERANGKA PIKIR
( Investasi \ / Input \
1. Bangunan Biaya tetap Biaya tidak tetap
kandang Biaya tetap Bibit
2. Peralatan Penyusutan kandang Pakan
kandang Penyusutan alat Obat-obatan
3. Bibit Bunga modal [uran
4. Pakan Tenaga kerja
5. Obat-obatan
S o A

i

1. Penjualan sapi
‘ 2. Feces dan urine
.

Output :

Keuntungan

Input

: Input adalah barang atau jasa yang
digunakan sebagai korbanan pada suatu proses
produksi yang dapat dinyatakan sebagai biaya
produksi. Termasuk biaya produksi adalah
biaya tetap dan biaya variabel (Adiningsih,
1999). Muslihat dan Musyadar (2005)
menyatakan bahwa, biaya produksi merupakan

luruhan biaya yang dikeluarkan selama

Kdm Usaha Penggemukkan Sapi Bali Di Desa Perean Kangin Kecamatan Baturiti

' - Kabupaten Tabanan

4_]\( Kelayakan
Il J

N

Usaha

- L 4

siklus produksi. Rianto dan Purbowati (2010)
menyatakan bahwa, biaya produksi merupakan
sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu
usaha yang terdiri dari biaya tetap dan biaya
tidak tetap atau biaya variabel. Biaya tetap
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
berjalannya suatu usaha seperti misalnya
penyusutan kandang, peralatan dan sarana
transportasi. Sedangkan biaya tidak tetap
merupakan biaya yang dikeluarkan secara
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h\‘mlsmp ll|ill\g seperty |\|¢|)(| lmkllll. upllh
tenaga kerja, obat-obatan dan vaksinasi

Untuk  menghitung  besarnyn biaya
produksi,  salah  satunya  perlu diketahui
Investasi, karena investasi adalah binyn yang
dikeluarkan untuk mulai (awal) berjalannya
Suatu - usaha  vang  harus diwtlnlungluu.l
besarmya bunga bank. Sehingga biaya puuluku,
vang dikeluarkan pada penggemukan  sapl
adalah  biaya Investasi  (bunga  bank),
penyusutan  Kandang dan  peralatan, biaya
pembelian sapi bakalan, biaya pakan, sarana
Kenja dan biaya tenaga kerja. Adapun rata-rata
biaya produksi yang dikeluarkan peternak
pada penggemukkan sapi Bali di Kelompok
Tani Ternak Padang Jerak Ds. Perean Kangin,
Kec. Baturiti, Kab. Tabanan adalah sebesar Rp
6.031.565.- per ekor per siklus (6 bulan).

Output

Bagi peternak sapi di Kelompok Tani
Temak Padang Jerak, Desa Parean Kangin,
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan
memelihara sapi dimaksudkan untuk tabungan
keluarga dan diharapkan pupuk kandangnya.
Dimaksud sebagai tabungan keluarga adalah
sapi akan dijual untuk biaya sekolah anak atau
biaya wupacara adat. Sedangkan pupuk
kandangnya  digunakan  sendiri  untuk
memupuk tanah pertanian, schingga untuk
menghitung penerimaan dari penjualan pupuk
kandang disesuaikan dengan harga jual
peternak sekitar yang menjual pupuk kandang.

Harga sapi di Pulau Bali relatif konstan
tidak terpengaruh oleh import daging, hal ini
disebabkan karena daging sapi Bali masuk
pada segmen pasar elit, Dengan cara kontrak,
hotel-hotel membutuhkan daging sapi Bali
untuk para tamu (turis). Sehingga, permintaan
daging sapi Bali relatif kontan.

Untuk  menjual  sapi,  peternak
mengundang blantik atau pedagang perantara
atau jagal yang sudah dikenal untuk datang

kekandang melihat  kondisi sapi agar
mendapatkan ~ penawaran.  Bila  terjadi
kesepakatan, sapi langsung dibawa dan

dilunasi. Bila belum terjadi kesepakatan harga,
petani akan mengundang pedagang lain yang
dikenal untuk mendapatkan penawaran harga
tandingan atau dibawa ke Pasar Hewan dengan
pedoman harga dasar dari penawar terdahulu,

rata pendapatan penjualay o
|

Adnpm:uzafmknmm"g pada peternak “*’Di .
dan Pt l)k [ani [ ernak l’adungl .Jcruk De "
kelompo el Kecamatan Baturiti Kab,, e
Perean Kan :lnmh gcbcﬁﬂl' RP ()_()()()'()“‘. pcn

1

panan A€
¢|I:ln:rl per giklus (6 bulan).

Keuntungan

Reksohadiprodjo (2001)  menyatay,,
bahwa, pendapatan SCS(:'OHI.?LT.‘ 't]i.l'n lllelha yan
dilakukan diperoleh dari seliSth antara sciyp,

.nerimaan dengan seluruh h"’)"" sehingg,
l[:;sil produksi tcr.ganlung.kdan h'anyaknya
modal usaha yang diinvestasikan.

Nuraeni dan  Hidayat (209,
menyatakan bahwa, pendapatan u.\aha dapg
kita hitung dengan cara njc'ngt'xrangl Outpyy
total dengan input total. Sisanya dinamakg,
pendapatan pengelola (manugemcn/' income),
sehingga  sisa tergebut merupakan  toyg)
penjualan dikurangi ~semua Input untyk
produksi (baik yang'bcna_r-bcnar dibayarkan
maupun yang hanya dlperhnungkun ).

Keuntungan nominal dal.am suaty
usaha, besarnya akan bcrubah dari waktu ke
waktu sejalan dengan terjadinya pt:rub;.;han
harga sarana produksi maupun harga jual,
Hasil penelitian menunjukan bahwa. rata-rata
keuntungan usaha penggemukan sapi di
Kelompok Tani Ternak Padang Jerak Desa
Perean Kangin Kecamatan Baturiti Kabupaten
Tabanan adalah sebesar Rp 2.975345  per
ekor per siklus (6 bulan).

Benefit Cost Ratio (BCR)

Soekartawi (1995) menyatakan bahwa,
Benefit Cost Ratio (BCR) adalah angka yang
menunjukkan jumlah  output  (penerimaan)
yang dihasilkan dari jumlah input vang
dikorbankan, schingga angka BCR dapat
menjadi salah satu tolok ukur keuntungan
suatu usaha, Suhamo dan Khairul Amri (2003)
menyatakan bahwa, Benefir Cost Ratio (BCR)
adalah perbandingan tingkat keuntungan yang
diperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan
sclama usaha berlangsung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, rata-rata Benefit Cost
Ratio pada usaha penggemukan sapi Bali
sebesar 1,50. Artinya, usaha penggemukan
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- pali  dapat memberikan g, o)
s‘Py'e::knyu karena nagka BCR ) ot bagi
pe
preak Event Point-Average Daily  Gain
@EP-AD(’)

pcl,ggcnl\pkxl\nl _supi |uduluh Suatu ugphg
£ sapr dant pedet atau gap; \
mtm:::mi‘:‘p. layak  potong duluni o
ata. Sejak membeli sapi bakalay sampai
an sapi dijual. petermak berhara dalam
Skt YN s.ng};m dnpfll menambah bergy
padannyd, ABar investasi yang ditanamkan
 memberikan mantaat atay menghasilkan,
Biaya yang d.kf:luarkun untuk memeliharg sapi
setiap hart, diharapkan  dapat tertutup  dari
enaikan bo!‘)ot badan serta pupuk kandang
yong dihasilkan. .(.)lch karenanya, perlu
’ diketahui  batas n?mlmal pertambahan  berat
padan yang dihasilkan agar dapat diketahui
patas tidak untung dan tidak rugi. Setiawan
dan Tanius (2003) menyatakan bahwa, untuk
melihat kelayakan usaha, perly dinilai ik

impas atau Break Eve

wiktn

n Point Average Daily
Gain (BEP-ADG). Hasil  penelitian

menunjukkan bahwa, BEP-ADG
penggemukan sapi Bali di Kelompok Tani
Temak Padang Jerak Desa Perean Kangin
Kecamatan  Baturiti  Kabupaten Tabanan
sebesar 0,48 kg per ekor per hari, sementara

rata-rata Average Daily Gain yang dihasilkan
sebesar 0,54 kg per ekor per hari..

Analisis kelayakan Usaha

Firman (2010) menyatakan bahwa,
nilai vang berkorelasi positif dengan waktu,
nilai uang saat ini belum tentu sama nilainya
dengan uang dimasa yang akan datang
Biasanya, nilai uang dimasa datang lebih
tendah dibanding wuang hari ini atau
sebaliknya, nilai uang akan turun Karena
Wwaktu, Untuk itu, nilai uang dimasa datang

diasumsikan pada saat ini dengan cara
discount rate. Sehingga kegiatan evaluasi
CUangan dapat dianalisis saat ini. Adapun
analisis kelayakan yang dimaksud adalah: Pay
Back Periode (PBP) yang merupakan periode

diperlukan untuk menutup kembali
Pengeluaran suatu investasi (capital outlays)
0 menggunakan aliran kas masuk netto
{proceeds) Suryana  (2006) menyatakan

baliwn, Pay

. Back  Perlode (PRI adalah
Jangkn wakiy pengembalian

komulatif Penenmann melalui

nternal (Internal Rate Of Retur
saat Net Present Value (NP
sekarang  positif

mvestasi dari
discoumt Rate
n = IRK) pada
V) mtau nilal bersih

‘ Sehinggn  semakin cepat
waktu yang diperlukan untuk pengembalian

nvestasi yang  ditanamkan, usaha tersebut
semakin bk

Hasil

) perhitungan menunjukkan bahwa.
mvestasi

yang  ditanamkan  untuk  usaha
Penggemukkan sapi Bali di kelompok tani
ternak  Padang Jerak Desa Parcan Kangin,
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan pada
saat NPV positif memerlukan waktu 2 tahun 9

bulan dengan tingkat bunga (IRR) sebesar
18.44%).

KESIMPULAN

Sapi Bali merupakan salah satu plasma
nutfah sapi yang ada di Indonesia, terbukti
mampu hidup dan berproduksi pada kondisi
alam dan dapat menyediakan daging yang
berkualitas serta memberikan manfaat bagi
peternaknya. Hal ini karena rata-rata kenaikan
berat badannya sebesar 0,54 kg per ekor per
hari, sementara titik impasnya 0,48 kg per ekor
per hari. Sehingga keuntungan yang diperoleh
peternak sebesar Rp 2.975.345,33 per ekor per
siklus (6 bulan). Benefir Cost Ratio (BCR)
sebesar 1,50. Waktu yang diperlukan untuk
mengembalikan investasi selama 2 tahun 9
bulan dengan tingkat bunga (IRR) sebesar
18.44%. Usaha penggemukkan sapi Bali di
kelompok tani ternak Padang Jerak, Desa
Perean  Kangin, Kecamatan  Baturiti,
Kabupaten Tabanani layak untuk diusahakan.

DAFTAR PUSTAKA
Anonim.  2011.  Workshop Insentif dan
Penyelamatan sapi Betina Produktif.
Diakses 8 Pebruar 2013.
http://www.disnak.baliprov.go.id/berita
/2011/9/workshop-insentif-dan
penyelamatan -sapi-betina-produktif

Disnak Bali. 2011. Workshop Insentif Dan
Penyelamatan Sapi Betina Produkuf
Diakses 8 Pebruari 2013.
http://www.disnak.baliprov.go id/berita

elay an Usaha Penggemukkan Sapi Bali Di Desa Perean Kangin Kecamatan Baturiti 55

Tabanan



02

Firman, A, 2010 Agribisnis  Sapl Perah,
Widya Pajajaran, Komplek
Bougenville Blok K-4, Banduny.

Hardjosubroto, W, 199 Aplikast
Pemuliabiakan Ternak di Lapangan.
PT. Gramedia Widiasarana Indonesia,
Jakarta.

Londra, Md. 2006, Pengaruh Pemberian
Probiotik ~ (Bio-Cas)  Terhadap
Pertumbuhan Sapi Bali Jantan, Buletin
Teknologi dan Informasi Pertanian,
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Bali, Edisi 12, Th IV Nopember 2006.

Nuraeni, 1. Hidayat, H. 2001. Manajemen
Usaha Tani. Universitas Terbuka.
Jakarta.

Rai Yasa, Md. dan Novita Anggita Dewi,
2007.  Probiotik Bio - Cas
Mempercepat Pertumbuhan Sapi Bali
di Lahan Kering Desa Sanggalangit,
Kecamatan Grokgak di Kabupaten
Buleleng Bali, Prosiding Lokakarya
Nasional ~ Akselerasi ~ Diseminasi
Innovasi Teknologi Pertanian
Mendukung Pembangunan Berawal
dari Desa. Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian —
Bogor. Bogor : 18 Agustus 2007.

Reksohadiprodjo, S.  2001.
Penyuluhan  Pertanian.
Terbuka, Jakarta.

Ekonomi
Universitas

Rianto, Edy dan Endang Purbowati, 2010.
Panduan  Lengkap  Sapi  Potong,
Penebar Swadaya, Jakarta.

Soekartawi, 1995. Analisis Usaha Tani.
Penerbit Universitas Indonesia, Jakarta.

Soedjana, T.D, dan Priyanti, A. 2006. Sukses
Beternak Kambing dan Domba. Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Peternakan. Papas  Sinar Sinanti,
Jakarta.

» T .  J8
Kew lrllll,\(lhl:H" I (/nm(,,'
Kiat  Dan  Proses

Suryana, 2000. Moy
emba Empat, Jakarty Y

Prakits
Sukses. SH!

Y10, Peningkatan Produky;,

n [N, 2 _ : Itay
Mg)lmu.qnpi pali Melalui Inlrpdukm l"'"hnh
i'crlnniun dan  Probiotik Hiw('a\

Jittan. Balai Pe
Laporan Penelitian. Balai Pengk

b ¢ . "'l'iln
Teknologi Pertanian Bali, Bali,



